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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji masalah lintasan terpendek fuzzy, di mana bilangan fuzzy
digunakan untuk merepresentasikan ketidakpastian dalam waktu tempuh. Waktu
tempuh antar lokasi direpresentasikan sebagai bilangan fuzzy trapesium dan
dihitung dengan menggunakan metode ranking fuzzy trapesium. Selanjutnya,
algoritma genetika diterapkan untuk menentukan lintasan terpendek dengan
menggunakan metode ranking selection, crossover dengan Partially Mapped
Crossover (PMX), mutasi dengan metode swap mutation, dan elitism untuk
mempertahankan solusi terbaik pada setiap generasi. Studi kasus yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penentuan rute kunjungan untuk 25 lokasi wisata di
Bandung Raya. Hasil implementasi menunjukan bahwa algoritma genetika
mampu  menghasilkan  rute  kunjungan  wisata  terpendek, dengan
mempertimbangkan ketidakpastian waktu tempuh.

Kata Kunci: Algoritma genetika, lintasan terpendek fuzzy, bilangan fuzzy

trapesium, optimisasi
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ABSTRACT

This research investigates the fuzzy shortest path problem, where fuzzy numbers
are employed to represent the uncertainty in travel time. The travel time between
locations is represented as trapezoidal fuzzy numbers and calculated using the
trapezoidal fuzzy ranking method. Next, the genetic algorithm is applied to
determine the shortest path using the ranking selection method, crossover with
Partially Mapped Crossover (PMX), mutation with the swap mutation method,
and elitism to retain the best solution in each generation. The case study used in
this research involves determining the visitation route for 25 tourist locations in
Bandung Raya. The implementation results demonstrate that the genetic
algorithm is capable of generating the shortest tourist visitation route,
considering the uncertainty of travel time.

Keywords: Genetic Algorithm, Fuzzy shorthest path, Fuzzy trapezoid,

optimization
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